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MOTTO 

“Sesungguhnya Shalatku, Ibadahku, Hidupku dan Matiku, 

Hanyalah Untuk Allah, Tuhan Alam Semesta” 

(Qur’an: 94: 7-8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Karya ini penulis persembahkan untuk: 

Bapak Harun dan Ibuku Absari tercinta sebagai orang tua wali dari 

penulis yang tidak henti-hentinya memberi semangat agar penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. Kalian adalah orang tua terhebat bagi 

anakmu ini. 

Kakakku, Ati’ dan Hairun serta ponakanku Marya Ulfa yang selalu 

mewarnai kehidupan penulis walaupun kita jarang bisa bertemu dan 

bercerita tentang pengalaman hidup ini seperti dahulu kala, serasa waktu 

berjalan sangat cepat. 

Tidak lupa pula Almarhum kakakku yang kedua Khosnan, semoga amal 

dan mamfaat terselesaikannya penulisan Skripsi ini menjadi 

kebahagiaanmu disana. 

Sahabat dan teman-temanku yang menjadi sosok motivator bagi penulis 

dalam penyelesaian skripsi ini, terimakasih buat kalian semua yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Keluarga besar, Forum Silaturrahmi Keluarga Mahasiswa Madura 

Yogyakarta (Fs. KMMY) dan Keluarga Mahasiswa Sumenep 

Yogyakarta (KMSY), yang selalu siap kapanpun untuk memberikan 

dukungan dan bantuan dalam bentuk apapun. 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT. yang masih 

memberikan nikmat iman, Islam dan sehat kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. Tak lupa shalawat serta salam penulis haturkan kepada 

Nabi Muhammad SAW, yang penulis harapkan syafa’atnya dihari perhitungan kelak. 

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan berkat 

bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, maka dari itu penulis ingin mengucapkan 

rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Harun, Ibu Absari, Kaka Ati’, Kaka hairun, dan Ponakan Marya Ulfa 

tercinta yang senantiasa memberikan dukungan bagi penulis. Do’a Bapak dan 

Ibu yang senantisa mengiringi setiap langkah penulis hingga menjadikan 

anakmu ini mampu mendapatkan gelar sarjana. 

2. Prof Drs KH Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Alim Roswantoro, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam. 

4. Dr. H. Ahmad Muttaqin selaku Ketua Prodi Perbandingan Agama. 

5. Ibu Sekar Ayu Aryani selaku Pembimbing Akademik yang senantiasa 

memberi dorongan ketika masa-masa perkuliahan untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 



 
 

viii 
 

6. Ahmad Salehudin, S.Th.I.,M.A selaku pembimbing skripsi yang telah menjadi 

sosok terpenting dalam penulisan skripsi dan senantiasa sabar dalam 

membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi. 

7. Bapak, Ibu dosen Prodi Perbandingan Agama yang telah menemani penulis 

selama menuntut ilmu di prodi Perbandingan Agama. 

8. Sahabat-Sahabat yang selalu sabar menemani penulis, menjadi tempat 

bertukar pendapat dan memberikan sarannya untuk penulisan skripsi ini. 

9. Keluarga besar Forum Silaturrahmi Keluarga Mahasiswa Madura Yogyakarta 

(Fs. KMMY) dan Keluarga Mahasiswa Sumenep Yogyakarta (KMSY), yang 

selalu siap memberikan dukungan dan bantuan dalam bentuk apapun. 

10. Semua pihak yang telah memberikan perhatian dan dukungan baik waktu, 

tenaga, pikiran, materi, moral dalam penulisan tugas akhir ini. 

Akhirnya skripsi ini sebagai karya sederhana dapat terselesaikan dan mudah-

mudahan dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Penulis mohon maaf 

apabila dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. 

Semoga karya yang sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 

 

Penulis, 

 

Abul Choir 



 
 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Kerukunan sangat berkaitan erat dengan toleransi. Kerukunan 

menunjukkan pada wujud nyata dari dua pihak (orang atau  kelompok) yang 

berdampingan secara nyaman dan harmonis. Sedangkan, toleransi berkaitan 

dengan nilai dan perilaku/sikap yang ditunjukkan oleh seseorang atau sekelompok 

orang untuk hidup rukun. Toleransi atau kerukunan akan mudah dilakukan ketika 

komunikasi sudah terjalin dengan sempurna. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

keprihatinan fenomena kurangnya interaksi dan komunikasi secara langsung 

dikalangan masyarakat Desa Karangnangka karena kesibukan setiap individu, 

dalam kesehariannya masyarakat karangnangka bekerja dan ketika malam akan 

istirahat. Komunikasi antar masyarakat sangat jarang, kurangnya interaksi dan 

komunikasi bisa menjadi salah satu faktor munculnya sebuah konflik. Disisi lain 

adanya kelompok Hadrah Al-Alsher yang menyediakan kegiatan-kegiatan sebagai 

ruang untuk mempererat interaksi dan komunikasi masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran kelompok hadrah dalam membangun kerukunan di Desa 

Karangnangka, dan untuk meihat bagaimana sosialisasi kelompok hadrah dalam 

membangun kerukunan di Desa Karangnangka. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang dilakukan meliputi: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok Hadrah Al-Asher 

mempunyai peran penting dalam membangun atau memlihara kerukunan di Desa 

Karangnangka. Peran kelompok hadrah bisa dilihat dari fasilitasi ruang bertemu 

agar bisa menyesuaikan dan berinteraksi. Sosialisasi nilai-nilai kerukunan 

disampaikan oleh kelompok Hadrah Al-Asher melalui ceramah-ceramah di setiap 

agenda mingguan hadrah. Setiap kelompok memiliki posisi penting bagi 

masyarakat, setiap golongan kelompok hadrah memiliki fungsi masing-masing 

baik dalam kegiatan hadrah ataupun bagi masyarakat Desa Karangnangka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadrah adalah salah satu jenis seni musik yang bernafaskan Islam. Seni 

suara yang diiringi dengan rebana (perkusi dari kulit hewan) sebagai alat 

musiknya. Sedangkan lagu-lagu yang dibawakan adalah lagu yang bernuansakan 

Islam yaitu tentang pujian kepada Allah SWT dan sanjungan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Dalam menyelenggarakan pesta musik yang diiringi rebana ini 

juga menampilkan lagu cinta, nasehat dan sejarah-sejarah kenabian.
1
 

Dari segi bahasa, makna hadrah diambil dari kata bahasa Arab, yakni 

hadhoro, yudhiru, hadhron dan hadhrotan yang berarti kehadiran. Syair-syair 

yang dimainkan dalam musik hadrah mengandung pujian-pujian tentang 

keteladanan sifat Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.
2
 Menurut Bouvier 

istilah hadrah berasal dari kata “hadir” dan “hadhir” yang mengacu  pada 

kehadiran dihadapan Allah.
3
 

Muclis Wagiman, seorang praktisi senior kesenian hadrah mengatakan, 

tahar adalah nama satu jenis alat musik, sedangkan hadrah ialah jenis kesenian 

yang menggunakan tahar.
4
 Kesenian ini sangat kental bernuansa Islam dan 

                                                             
1Taufik Idris, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), hlm. 90-91. 

2Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian; Relevansi Islam Dengan Sini Budaya (Jakarta: 

Pustaka Al-Husna, 1988), hlm. 86. 

3Helena Bouvier, Lebur, Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura 

(Yayasan Obor: Jakarta, 2002), hlm. 214. 

4Yusuf Al-Qardhawi, Seni dan Hiburan dalam Islam Alih Bahasa, Hadi Mulyo (Jakarta: 

Pustaka Al-Kausar, 2001), hlm. 20. 
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diprediksi muncul pertama kali dari Timur Tengah yang kemudian menyebar ke 

berbagai daerah seiring dengan penyebaran Agama Islam. Hadrah pertama kali 

diperkenalkan oleh tokoh tasawuf yaitu Jalaludin Rumi Muhammad bin 

Muhammad al-Balkhi al-Qunuwi. Hadrah juga dikenal sebagai musik rebana yang 

tidak lepas dengan dakwah yang dilakukan oleh walisongo.
5
 Mengenai kapan 

datangnya kesenian hadrah belum banyak data yang tepat. 

Hadrah merupakan salah satu kesenian Islam. sedangkan pengertian dari 

seni Islam adalah segala sesuatu yang membangkitkan rasa keindahan dan 

diciptakan untuk membangkitkan rasa keindahan. Penjelmaan rasa seni ini dapat 

berupa seni baca Al-Qur’an, seni tari, dan seni bina (arsitektur).
6
 Seni hadrah 

dalam hal ini adalah seni musik dalam bentuk pembacaan shalawat yang diiringi 

oleh tarian-tarian dan tembang-tembang yang menarik, musik dan tembang-

tembang yang dibawakan merupakan kolaborasi unik dari berbagai kesenian.
7
 

Kehadiran hadrah juga menambah perbendaharaan dan warna kesenian tradisional 

tanah air. Persinggungannya dengan berbagai realitas sosial kebudayaan 

masyarakat, membawa kesenian ini ke dalam dinamisasi yang khas. 

Hadrah merupakan kebudayaan Islam dalam bentuk kesenian yang 

bernuansa Islami melalui syair-syairnya yang merupakan shalawat Nabi 

Muhammad SAW untuk berdakwah menyiarkan Agama Islam. Sebagai salah satu 

kebudayaan yang penting, kesenian adalah ungkapan kreativitas dari kesenian itu 

sendiri. Seni merupakan suatu kreatifitas keindahan manusia yang diungkapkan 

                                                             
5Yusuf Al-Qardhawi, Seni dan Hiburan dalam Islam, hlm. 20-21. 

6Taufik Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, hlm. 91. 

7Kayam Umar, Seni Tradisi Masyarakat (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), hlm. 43. 
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melalui penciptaan suatu karya seni. Seni dan manusia berhubungan erat dan tidak 

bisa dipisahkan, dimana ada manusia disitu ada kesenian. Kesenian merupakan 

bagian dari kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan terdapat tujuh 

unsur sebagai isi pokok kebudayaan di dunia, yaitu bahasa, sistem pengetahuan 

organisasi sosial sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, 

sistem religius, dan kesenian.
8
 

Seni menjadi masalah yang sangat diperhatikan dalam Islam, karena seni 

mempunyai peranan penting dalam masyarakat, dimana keberadaan seni dalam 

realisasinya sudah tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. Selain itu 

kalau kita kaji lebih mendalam antara seni dan Agama ternyata keduanya 

mempunyai hubungan yang cukup erat. Kebudayaan (seni) memang berbeda dan 

dapat dibedakan dari Agama, akan tetapi keduanya tidak dapat dipisahkan.
9
 

Kesenian hadrah di Desa Karangnangka relatif sama dengan hadrah yang 

lain. Pelaksanaan kesenian hadrah di Desa Karangnangka dilaksanakan setiap satu 

minggu sekali, yaitu setiap malam selasa yang dilaksanakan secara berpindah-

pindah dari satu rumah (keluarga) ke rumah yang lainnya. Kesenian hadrah di 

Desa Karangnangka disajikan dengan rangkaian acara yang menarik, baik konsep 

dan susunan acaranya, dalam setiap pelaksanaan kesenian hadrah ini memiliki 

tujuan-tujuan tertentu seperti, anggota kelompok hadrah menjadikan hadrah 

sebagai kegiatan rutin agar bisa mewadahi masyarakat dalam berinteraksi dan 

saling berkomunikasi antar sesama. Dalam Nuhrison (2011) disebutkan bahwa 

                                                             
8Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Renika Cipta, 1990), hlm. 217. 

9Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kebudayaan (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 

hlm 10 dan 33. 
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Kuntowijoyo (2002) menggambarkan orang Madura cenderung individual karena 

kondisi geografis yang kering di daerahnya, sedang orang Jawa dikatakan lebih 

bersifat komunal dan akrab dengan alam karena orang Jawa berasal dari tanah 

yang subur (wilayah pertanian sawah).
10

 Namun yang terjadi pada masyarakat 

Desa Karangnangka tidaklah demikian, masyarakat di Desa Karangnangka 

memang mempunyai kesibukan masing-masing pada waktu siang, dan istirahat 

pada malam hari. Masyarakat Desa Karangnangka pada umumnya sangat jarang 

berkumpul dalam jumlah banyak kecuali ada sesuatu yang memperantarai, 

misalnya seperti hadrah. Hadrah yang agendanya setiap satu minggu sekali 

membuat masyarakat bisa berkumpul dan saling bertemu antar masyarakat, 

terlebih lagi terhadap masyarakat desa-desa tetangga yang juga ikut andil dalam 

kegiatan rutin Hadrah Al-Asher disetiap minggunya, masyarakat yang jarang 

bertemu bisa saling bertemu dan saling berkomunikasi dalam kegiatan hadrah 

tersebut. 

Kerukunan dalam masyarakat Desa Karangnangka yang menjadi pokok 

utama dalam pembahasan ini, kaitannya kerukunan di Desa Karangnangka dan 

hadrah atau kelompok Hadrah Al-Asher di Desa Karangnagka, serta peran-peran 

kelompok hadrah dalam masyarakat. 

 

 

 

                                                             
10Nuhrison M. Nuh, Dimensi-Dimensi Kehidupan Beragama (Studi Tentang Paham/ 

Aliran Keagamaan, Dakwah dan Kerukunan) (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2011), hlm. 263. 
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B. Rumusan Masalah 

Kajian ini mengambil tema Peran Kelompok Hadrah Dalam Membangun 

Kerukunan. Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, ada beberapa 

rumusan masalah yang dapat diambil: 

1. Bagaimana peran kelompok hadrah dalam membangun kerukunan di Desa 

Karangnangka? 

2. Bagaimana posisi kelompok hadrah dalam masyarakat Desa 

Karangnangka? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peran kelompok hadrah dalam membangun kerukunan 

di Desa Karangnangka. 

b. Untuk mengetahui posisi kelompok hadrah dalam masyarakat Desa 

Karangnangka. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan, dan 

pengembangan bagi penelitian dan keilmuan yang menyangkut materi 

kebudayaan (seni). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

perkembangan kebudayaan seni hadrah. 
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c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai tugas akhir guna mendapatkan gelar 

Sarjana Strata 1 (S1) di Perguruan Tinggi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh ini penulis telah menemukan beberapa kajian yang membahas 

tentang hadrah dengan berbagai macam pendekatan dan temuan penelitian. 

Beberapa data yang bisa penulis jadikan bahan perbandingan sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Andra Zudantoro Nogroho (Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul: “Dakwah Islam Melalui 

Seni Hadrah (Studi di Desa Plosokuning IV, Minomartani, Ngaklik,  Sleman, 

Yogyakarta” (2010). Skripsi ini menyatakan Seni merupakan media yang 

mempunyai peranan penting dalam melakukan kegiatan religi, karena media 

tersebut memiliki daya tarik yang dapat mengesankan hati setiap pendengar dan 

penonton. Melalui kesenian tentunya tidak hanya sebagai hiburan belaka, namun 

orang menciptakan kesenian mempunyai tujuan-tujuan tertentu, misalnya sebagai 

mata pencaharian untuk propaganda atau bahkan untuk berdakwah. Bagi mereka 

yang menikmati suatu karya seni tentunya akan tergerak untuk menghayati apa 

sebenarnya misi yang terkandung di dalamnya. Di dalam gempita dan persaingan 

kelompok kesenian di zaman modern ini, tidak menjadikan kesenian-kesenian 

tradisional merasa pesimis untuk mendapatkan simpatisan dari publik atau 

masyarakat, namun justru manjadikan acuan untuk lebih meningkatkan mutu 
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kesenian yang ditampilkan. Hal ini terbukti masih hidup dengan suburnya 

kesenian tradisional di setiap daerah-daerah. 

Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Fadhli (Program Studi Sosiologi Agama 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul “Pengaruh 

Kesenian Hadrah Terhadap Minat Remaja Dalam Mengikuti Pengajian (Studi 

Kasus di Kampung Polo, Semanan, Jakarta Barat)” (2013). Skripsi ini 

menyatakan hadrah memiliki pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat, 

khususnya bagi masyarakat pemuda di kampung Polo Semanan Jakarta Barat. 

Hadrah berperan penting dalam membentuk minat remaja untuk mengikuti 

pengajian, yang hasilnya remaja di kampung Polo ini menjadi lebih baik, bisa 

dilihat dari keyakinan terhadap Tuhan, lebih giat dalam menjalankan sholat lima 

waktu, meyakini adanya hari akhir, lebih giat mengikuti pengajian secara rutin 

dan remaja mempunyai akhlakul karimah dalam bermasyarakat. 

Skripsi yang ditulis oleh Arif Faiza (Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 

Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan 

judul “Hadrah Alhabul Musthofa Caabang Yogyakarta Dalam Pengajian Habib 

Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf di Yogyakarta” (2013). Skripsi ini menyatakan 

seni hadrah memiliki pengaruh yang sangat besar, dikarenakan sebelumnya seni 

budaya Islam seperti ini belum begitu semarak salam masyarakat Yogyakarta. 

Antusiasme masyarakat menghadiri pengajian disebabkan karena adanya 

perkembangan tradisi shalawat di Yogyakarta, kebutuhan terhadap spiritual dan 

Kharisma Habib Syekh. Adapun adanya pengajian juga memberikan pengaruh 
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terhadap kehidupan masyarakat, yang meliputi tiga bidang, yaitu bidang sosial, 

budaya, dan ekonomi. 

Skripsi yang ditulis oleh Andhika Abrian Saputra (Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kesenian Hadrah di MAN 

Wonokromo, Pleret Bantul” (2012). Skripsi ini menyatakan bahwa terdapat 

banyak nilai-nilai pendidikan Islam di dalam Hadrah tersebut dan siswa siswi 

MAN Wonokromo sangat antusias sekali dalam mengikuti kegiatan demi kegiatan 

hadrah tersebut. 

Sejauh pengamatan penulis, tulisan tentang Hadrah yang dijadikan sebagai 

bentuk nilai-nilai pendekatan keagamaan memang telah banyak ditulis, baik 

berupa penelitian, buku, majalah atau bahkan dalam bentuk skripsi dan tesis, akan 

tetapi yang secara khusus membahas tentang kelompok hadrah dan kerukunan, 

kelompok dan kegiatan hadrah yang menjadi perantara dalam membangun atau 

memelihara kerukunan masih belum ada. Maka dari titik inilah penulis, 

menganggap sengat tepat untuk melakukan pengkajian dan penelaahan lebih 

mendalam tentang masalah ini. 

E. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini kerangka teori yang digunakan meminjam teori 

konstruk sosial Peter L. Berger. Pilihan teori ini dimaksudkan berkaitan dengan 

realitas peran kelompok Hadrah dalam membangun atau memelihara kerukunan 

dalam masyarakat melalui proses interaksi dan tindakan yang terhubung secara 
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langsung terus menerus dalam realitas kehidupan yang dialami secara subjektif-

objektif. 

Teori konstruksi sosial Peter Berger digunakan untuk melihat fenomena 

sosial di lapangan. Dalam penelitian ini teori Konstruksi Sosial Peter Berger 

dimaksudkan untuk melihat peran kelompok hadrah dalam membangun 

kerukunan masyarakat melalui proses interaksi dan tindakan yang terhubugn 

secara langsung terus menerus dalam realitas kehidupan yang dialami secara 

subjektif-objektif. Menurut Berger, pembentukan realitas sosial yang diciptakan 

dan dijalani manusia melalui tiga tahapan yaitu, eksternalisasi, objektifikasi dan 

internalisasi.
11

 Teori konstruksi sosial merupakan kelanjutan dari pendekatan teori 

fenomenologi yang pada awalnya merupakan teori filsafat yang dibangun oleh 

Hegel, Husserl dan kemudian diteruskan oleh Schutz. Lalu, melalui Weber, 

fenomenologi menjadi teori sosial yang andal untuk digunakan sebagai analisis 

sosial.
12

 

Teori konstruksi sosial yang digagas oleh Peter L Berger dan Luckman 

menegaskan, bahwa agama sebagai bagian dari kebudayaan merupakan konstruksi 

manusia, terdapat proses dialektika antara masyarakat dengan agama. Agama 

yang merupakan entitas objektif (karena berada di luar diri manusia) akan 

mengalami proses objektivasi sebagaimana juga ketika agama berada dalam teks 

dan norma. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami proses internalisasi ke 

dalam diri individu karena telah diinterpretasi oleh manusia untuk 

                                                             
11Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991), 

hlm. 20-21 

12Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 35. 
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menjadi guidance atau way of life.Agama juga mengalami proses eksternalisasi 

karena agama menjadi sesuatu yang shared di masyarakat.
13

 

Dalam teori konstruksi sosial dikatakan, bahwa manusia yang hidup dalam 

konteks sosial tertentu melakukan proses interaksi secara simultan dengan 

lingkungannya. Masyarakat hidup dalam dimensi-dimensi dan realitas objektif 

yang dikonstruk melalui momen eksternalisasi dan objektivasi dan dimensi 

subjektif yang dibangun melalui momen internalisasi. Baik momen eksternalisasi, 

objektivasi maupun internasliasi tersebut akan selalu berproses secara dialektik 

dalam masyarakat.
14

 Dengan demikian, yang dimaksud dengan realitas sosial 

adalah hasil dari sebuah konstruksi sosial yang diciptakan oleh manusia itu 

sendiri. 

Dalam konteks penelitian ini, akan dilihat bagaimana peran kelompok 

hadrah dalam membangun dan membina kerukunan di Desa Karangnangka. Teori 

konstruksi sosial dalam penelitian ini untuk melihat realitas sosial, karena 

menurut Berger dan Luckmann kontsruksi sosial dibangun melalui dua 

cara: Pertama, mendefinisikan tentang kenyataan atau ”realitas” dan 

”pengetahuan”. Realitas sosial adalah sesuatu yang tersirat di dalam pergaulan 

sosial yang diungkapkan secara sosial melalui komunikasi bahasa, kerjasama 

melalui bentuk-bentuk organisasi sosial dan seterusnya. Realitas sosial ditemukan 

dalam pengalaman intersubjektif, sedangkan pengetahuan mengenai realitas sosial 

adalah berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dengan segala aspeknya, 

                                                             
13Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm. 32-35. 

14Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, hlm. 26. 
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meliputi ranah kognitif, psikomotorik, emosional dan intuitif. Kedua, untuk 

meneliti sesuatu yang intersubjektif tersebut, Berger menggunakan paradigma 

berpikir Durkheim mengenai objektivitas, dan paradigma Weber mengenai 

subjektivitas. Jika Durkheim memposisikan objektivitas di atas subjektivitas 

(masyarakat di atas individu), sementara Weber menempatkan subjektivitas di 

atas objektivitas (individu di atas masyarakat), maka Berger melihat keduanya 

sebagai entitas yang tidak terpisahkan. Masyarakat menurut Berger merupakan 

realitas objektif sekaligus subjektif. Sebagai realitas objektif, masyarakat berada 

di luar diri manusia dan berhadapan dengannya. Sedangkan sebagai realitas 

subjektif, individu berada di dalam masyarakat sebagai bagian yang tak 

terpisahkan. Dengan kata lain, bahwa individu adalah pembentuk masyarakat dan 

masyarakat juga pembentuk individu. Realitas sosial bersifat ganda (plural) dan 

bukan tunggal, yaitu realitas objektif dan subjektif. Realitas objektif adalah 

realitas yang berada di luar diri manusia, sedangkan realitas subjektif adalah 

realitas yang berada dalam diri manusia.
15

 

Dalam teori konstruksi sosial terdapat proses dialektika antara dunia 

subjektif elit agama dan dunia objektif pluralisme dan dialog antarumat 

beragama.
16

 Dari proses dialektika tersebut kemudian melahirkan berbagai varian 

konstruksi tentang pluralisme dan dialog antarumat beragama. Dalam pembahasan 

ini dijelaskan tiga proses konstruksi sosial menurut teori Berger, yaitu 

eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Melalui pembacaan teori Berger ini 

                                                             
15Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan, hlm. 65. 

16Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan, hlm. 65. 
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akan diperoleh deskripsi, bagaimana peran kelompok hadrah dalam proses 

sosialisai kerukunan dalam masyarakat Desa Karangnangka. Di antara persoalan 

yang digali dan dipaparkan dalam penelitian ini adalah mengenai: bagaimana 

peran kelompok hadrah dan sosialisasinya dalam menanamkan kerukunan dalam 

masyarakat Desa Karangnangka 

Sosiologi pengetahuan dalam pemikiran Berger dan Luckman, memahami 

dunia kehidupan (life world) selalu dalam proses dialektik antara the 

self (individu) dan dunia sosio kultural. Proses dialektik itu mencakup tiga 

momen simultan, yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio 

kultural sebagai produk manusia), objektivasi (interaksi dengan dunia 

intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi), dan 

internalisasi (individu mengidentifikasi dengan lembaga-lembaga sosial atau 

organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya).
17

 

Tahap eksternalisasi dan objektivasi merupakan pembentukan masyarakat 

yang disebut sebagai sosialisasi primer, yaitu momen dimana seseorang berusaha 

mendapatkan dan membangun tempatnya dalam masyarakat. Dalam kedua tahap 

ini (eksternalisasi dan objektivasi) seseorang memandang masyarakat sebagai 

realitas objektif (man in society). Sedangkan dalam tahap internalisasi, seseorang 

membutuhkan pranata sosial (social order), dan agar pranata itu dapat 

dipertahankan dan dilanjutkan, maka haruslah ada pembenaran terhadap pranata 

tersebut, tetapi pembenaran itu dibuat juga oleh manusia sendiri melalui proses 

legitimasi yang disebut objektivasi sekunder. Pranata sosial merupakan hal yang 

                                                             
17Peter L. Berger dan Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi 

Pengetahuan, hlm. 65. 
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objektif, independen dan tidak tertolak yang dimiliki oleh individu secara 

subjektif. Ketiga momen dialektik itu mengandung fenomena-fenomena sosial 

yang saling bersintesa dan memunculkan suatu konstruksi sosial atau realitas 

sosial, yang dilihat dari asal mulanya merupakan hasil kreasi dan interaksi 

subjektif.
18

 

Lebih lanjut, menurut Berger eksternalisasi merupakan pencurahan atau 

ekspresi manusia ke dalam dunia, baik dalam aktifitas fisik maupun mental. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri tapi harus selalu 

mengekspresikan diri dalam aktifitasnya di tengah-tengah masyarakat. Aktifitas 

inilah yang disebut eksternalisasi. Proses penyesuaian diri juga merupakan 

eksternalisasi
19

 Kemudian, konstruk sosial juga dipengaruhi oleh objektifikasi 

yang terjadi ketika produk dari aktifitas-aktifitas tersebut telah membentuk suatu 

fakta (faktisitas) yang bersifat eksternal. Kebudayaan, meskipun berasal dan 

berakar dari kesadaran subyektif manusia, tapi eksistensinya berada di luar 

subyektifitas individual. Dengan kata lain, kebudayaan itu memperoleh sifat 

realitas obyektif dan berlaku baginya kategori-kategori obyektif.
20

 Dalam konteks 

penelitian ini masyarakat atau individu berusaha agar masyarakat dapat sering 

berkumpul dan berkomunikasi dengan masyarakat yang lain, baik yang jauh atau 

yang dekat. Kemudian terbentuk suatu perkumpulan atau kelompok, yang mana 

kelompok itu mempunyai kegiatan rutin dalam setiap minggu sekali yang 

didalamnya ada arisan sekaligus hiburan dan tausiah-tausiah dengan harapan 

                                                             
18Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, hlm. 20-21. 

19Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, hlm. 21. 

20Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, hlm. 26. 
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banyak masyarakat yang meminatinya. Dalam prosesnya, objektifikasi dalam 

kelompok itu menghasilkan sebuah kelompok dan kegiatan-kegiatannya diminati 

dan dikenal oleh masyarakat, bukan hanya dikenal sebagai kelompok hadrah, tapi 

sebagian kelompok hadrah juga memiliki peran di Desa serta sebagian lagi 

disegani oleh masyarakat, terutama tokoh-tokoh agama yang kebetulan menjadi 

pengurus dan anggota dalam kelompok Hadrah Al-Asher di Desa Karangnangka. 

Dengan demikian usaha untuk mengembangkan dan memelihara kerukunan di 

Desa Karangnangka bisa tercapai dengan mudah karena kelompok hadrah juga 

dekat dengan masyarakat dalam prosesnya. 

Kemudian, tahapan selanjutnya terjadi proses internalisasi yang 

merupakan penyerapan kembali realitas tersebut oleh manusia dan 

mentransformasikannya sekali lagi dari struktur-struktur dunia obyektif ke dalam 

struktur kesadaran subyektif. Melalui eksternalisasi, masyarakat merupakan 

produk manusia. Melalui obyektivasi, masyarakat menjadi realitas yang menarik 

dan unik. Dan dengan internalisasi, maka manusia merupakan produk 

masyarakat.
21

 Dalam kaitannya dengan penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

kemampuan membangun kerukunan dalam masyarakat yang diperankan 

kelompok hadrah merupakan bagian dari proses internalisasi yang merupakan 

hasil dari eksternalisasi dan objektivasi dari realitas sosial yang dihadapi.
22

 

 

 

                                                             
21Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, hlm. 25. 

22Zastrouw Ngatawi, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: 

LKiS, 2006), hlm. 24. 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan Metodologi dengan pendekatan kualitatif, 

yang memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data langsung, 

deskriptif, proses lebih dipentingkan daripada hasil. Pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat dialami.
23

 Ada enam macam 

metode penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu: etnografis, 

studi kasus, grounded, theory, interaktif, dan partisipatories. 

Dalam hal ini penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus 

(case study), yaitu: suatu penelitian yang dilakukan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu 

unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.
24

  

2. Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian dalam hal ini dimaksudkan sebagai orang yang dapat 

memberikan informasi terkait masalah yang telah diteliti oleh penulis atau dapat 

juga disebut sebagai informan. Pada kesempatan penelitian ini yang menjadi 

informan yaitu ketua kelompok hadrah, anggota kelompok, serta masyarakat yang 

berada di sekitar pelaksanaan Hadrah dalam setiap minggunya. Adapun lokasi 

penelitian yang digunakan sebagai objek penelitian yaitu Hadrah di Desa 

Karangnangka, Rubaru Kab. Sumenep. 

                                                             
23Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2002), hlm. 3. 

24Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 

22. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obsevasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, yaitu metode 

pengumpulan data melalui pengamatan baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap objek/subjek yang diteliti. Observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipasi, yaitu metode pengumpulan data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan, dimana penulis benar-benar terlibat secara 

langsung.
25

  

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah untuk menggali data yang berasal dari 

seorang informan.
26

 Penulis telah melakukan wawancara dengan anggota 

kelompok hadrah seperti ketua kelompok hadrah, wakil ketua, aparat desa, dan 

masyarakat yang berada disekitar pelaksanaan hadrah dalam setiap minggunya di 

Desa Karangnangka. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang sejumlah 

besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi seperti, 

berbentuk surat, catatan harian, artefak, dan foto. Dengan metode dokumentasi ini 

penulis dapat memperoleh data tentang sejarah dari objek kajian yang akan 

                                                             
25Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 140. 

26Moh. Soehada, Metodologi Penulisan Sosiologi  Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 98. 
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diteliti.
27

 Terkait metode ini penulis akan melakukan pengambilan gambar atau 

foto yang berkaitan dengan kegiatan Hadrah di Desa Karangnangka dan 

sekitarnya, selain itu penulis akan mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan data penelitian dari brosur, web, koran, majalah, maupun yang berbentuk 

catatan-catatan. 

4. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologis. 

Melihat sebuah komunitas dari segi interaksi antar-anggota baik in group maupun 

out group serta bagaimana solidaritas yang tercipta antar-anggota sehingga 

loyalitas selalu terjaga dalam kelompok tersebut. 

5. Teknik pengolahan data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Analisis deskriptif merupakan 

teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap 

sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian 

dari keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong tiap-tiap adegan atau proses 

dari kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang diteliti.
28

 

6. Teknis Analisis Data 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 

dibuat oleh Miles dan Huberman (1984) atau biasa disebut dengan analisis 

                                                             
27Louis  Gottschlmk, Understanding History; A Primer of Historical Metod terj. Nugroho 

Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1985), hlm. 38. 

28Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 207 
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interaktif, Model ini terdiri atas tiga komponen, yaitu reduksi data (pemilihan 

data), penyajian data, penarikan kesimpulan (verifikasi).
29

 

a. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dari lapangan dan proses 

ini dilakukan secara terus-menerus selama penelitian dilakukan sampai penelitian 

selesai. Inti dari reduksi data yaitu menghilangkan data-data yang dirasa tidak 

penting.  Dalam hal ini, peneliti memilih dan mentranskip data hasil dokumentasi 

dan wawancara untuk kemudian dipilih sesuai kebutuhan penelitian. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah hasil dari penelitian di lapangan yang disajikan 

dengan berbagai macam bentuk dengan tujuan agar mempermudah pembaca dan 

menarik kesimpulan. Seperti halnya, teks narasi, rekaman, bagan dan grafik. 

Semua itu disimpulkan jadi satu menjadi bentuk teks deskripsi yang mudah 

dipahami oleh orang banyak. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hal yang terpenting dalam setiap 

penelitian ataupun semacamnya. Dalam penarikan kesimpulan ini yang perlu 

diperhatikan oleh peneliti yaitu menyusun secara sistematis kronologi-kronologi 

yang ada di lapangan, kemudian setelah itu diverifikasi dan diuji 

kevaliditasannya.
30

 

 

 

                                                             
29Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 209.  

30Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 209. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan ini diperlukan suatu rangkaian sitematis dan saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Untuk itu diperlukan sistematika 

pembahasan yang disajikan dalam bab perbab. Adapun sistematika pembahasan 

proposal ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. isi pokok bab ini 

merupakan gambaran dari keseluruhan penelitian yang dilakukan sedangkan 

uraian lebih rinci akan dijelaskan pada bab selanjutnya. 

Bab kedua mengulas tentang gambaran umum Desa Karangnangka, yang 

berisi: letak geografis, ekonomi masyarakat, pendidikan masyarakat, serta sosial 

budaya dan keagamaan masyarakat. 

Bab ketiga membahas tentang potret hadrah di Desa Karangnangka yang 

berisi: asal-usul hadrah, profil kelompok Hadrah Al-Asher, dan hadrah dalam 

kehidupan masyarakat Desa Karangnangka. 

Bab keempat merupakan bab isi sekaligus analisis yang mengulas tentang 

sosialisasi dan peran kelompok hadrah dalam membangun kerukunan di Desa 

Karangnangka yang berisi: Hadrah dan Kerukunan, hadrah dan sosialisasi nilai-

nilai kerukunan, dan menciptakan ruang bertemu. 

Bab kelima adalah bab terahir yang berisi penutup dari pembahasan yang 

terdiri dari kesimpulan, isinya mencakup jawaban dari pertanyaan yang ada pada 

rumusan masalah, serta saran-saran dan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dalam bab-bab sebelumnya, ada dua yang dapat 

menjadi kesimpulan. kelompok Hadrah Al-Asher berperan penting dalam 

membangun atau memelihara kerukunan di Desa Karangnangka. Peran penting 

kelompok Hadrah Al-Asher dapat dilihat dalam fasilitasi ruang bertemu dan 

sosialisasi nilai-nilai kerukunan. Pelaksanaan hadrah secara praktis memfasilitasi 

orang yang sulit bertemu karena kesibukan mencari nafkah (bertani) untuk 

bertemu, berinteraksi, dan mambangun rasa solidaritas sebagai satu keluarga. 

Ruang bertemu yang tersediakan pelaksanaan hadrah menjadi jembatan 

antar-warga yang terikat karena kesibukan mencari nafkah. Tentu saja ruang 

bertemu tersebut, menjadi ruang berbagi antar-anggota. Mereka saling bertukar 

pengalaman, berbagi informasi, dan dalam kondisi tertentu berbagi dan mencari 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. Dalam konteks inilah solidaritas antar-

warga terbangun. Setelah tercipta solidaritas, maka kerukunan antar-warga 

menjadi sebuah keniscayaan. 

Kerukunan juga semakin intensif dengan sosialisasi nilai-nilai kerukunan. 

Selain menjadi jembatan antar-warga membangun solidaritasnya, 

penyelenggaraan hadrah menjadi media yang digunakan tokoh-tokoh Agama 

untuk mensosialisasikan kerukunan. Sosialisasi nilai-nilai kerukunan disampaikan 

melalui ceramah-ceramah yang disampaikan dalam agenda hadrah setiap 
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minggunya, ceramah-ceramah yang disampaikan bisa merupakan permasalahan 

yang terjadi diluar Desa Karangnangka sebagai contoh dan peringatan bagi 

masyarakat, ceramah persoalan pentingnya kerukunan dalam bermasyarakat atau 

berkeluarga juga menjadi topik dalam agenda ceramah dalam kegiatan mingguan 

kelompok Hadrah Al-Asher. 

Kelompok Hadrah Al-Asher di Desa Karangnangka memiliki posisi 

penting dalam masyarakat, karena kelompok hadrah di Desa Karangnangka sangat 

berperan salam keseharian masyarakat. Masyarakat yang  tidak suka terhadap 

perkembangan hadrah modern saat ini karena banyaknya perubahan, seperti 

hadrah perempuan, respon negatif timbul karena adanya penari perempuan dalam 

hadrah yang sudah dikembangkan. Namun kelompok hadrah di Desa 

Karangnangka memikat penikmat hadrah yang membuat masyarakat tetap menilai 

positif karena masyarakat menilai kelompok hadrah sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Yang membuat kelompok Hadrah Al-Asher penting dalam 

masyarakat karena dalam kelompok tersebut terdiri dari beberapa golongan, 

seperti: tokoh masyarakat, alim ulama’ sebagai penasehat kelompok hadrah yang 

juga menjadi tokoh penasehat bagi masyarakat, serta santri-santri, orang yang 

berpendidikan serta mempunyai pengalaman lebih dibanding masyarakat awam. 

Dan banyaknya golongan dalam kelompok hadrah juga memiliki fungsinya 

masing-masing dalam masyarakat. Tokoh masyarakat dan tokoh agama memiliki 

peran sentral dalam kelompok hadrah. Mereka sebagai penasehat buat masyarakat 

dalam menjalani setiap permasalahan kehidupan di masyarakat atau keluarga. 

Sedangkan, anggota kelompok yang berpendidikan dan berpengalaman seperti 
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mahasiswa atau alumni santri sebagai penggerak masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan desa, misalkan kelompok hadrah dijadikan penanggung jawab 

suatu agenda besar desa dan diperlukan ide-idenya agar masyarakat tertarik untuk 

ikut andil dalam agenda tersebut. 

B. Saran-Saran 

Dari berbagai hasil pengamatan peneliti dan saran dari masyarakat Desa 

Karangnangka, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan, agar penelitian tentang kelompok Hadrah Al-Asher 

lebih dikembangkan lagi dan ada yang mengembangkan menelitian ini, 

baik dari segi agenda, pelaksanaan, dan kegiatannya agar manfaat-manfaat 

dan kekurangannya, karena penelitian ini masih penelitian awal tentang 

kelompok Hadrah Al-Asher di Desa Karangnangka. 

2. Saran bagi Kelompok Hadrah Al-Asher, penulis berharap agar kelompok 

hadrah lebih dikembangkan lagi, seperti kegiatan, agenda, dan 

pelaksanaannya agar bisa lebih banyak lagi memberikan manfaat bagi 

masyarakat. 

3. Saran buat kepala Desa Karangnangka untuk terus memelihara kelestarian 

kelompok hadrah beserta kegiatannya. 
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Pembukaan acara: Tari (Ruddhat ) dalam pelaksanaan hadrah agenda 

mingguan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertengahan acara: ceramah dalam pelaksanaan hadrah agenda mingguan  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tari (Zap/Zapin) Penutupan acara dalam pelaksanaan hadrah mingguan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Pertanyaan 

Daftar Pertanyaan Bagi Masyarakat terkait kehidupan Masyarakat Karangnangka 

1. Bagaimana Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Karangnangka? 

2. Berapa Penghasilan Bapak/Ibu menurut Profesi pekerjaan masing-masing? 

3. Adakah Pengaruh hadrah di Desa Karangnangka bagi masyarakat? 

Daftar Pertaanyaan Bagi Anggota Kelompok Hadrah Terkait Hadrah dan 

Masyarakat 

1. Bagaimana Hadrah di Desa Karangnangka? 

2. Seperti apa sejarah perjalanan Hadrah di Desa Karangnangka? 

3. Bagaimana penentuan dan pembentukan kelompok Hadrah di Desa 

Karangnangka? 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan Hadrah di Desa Karangnangka? 

5. Adakah perbedaan signifikan antara kegiatan-kegiatan hadrah di Desa 

Karangnangka dan hadrah pada umumnya? 

6. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan hadrah di Desa Karangnangka? 

7. Adakah Pengaruh hadrah di Desa Karangnangka bagi masyarakat? 

8. Bagaimana kelompok hadrah di Desa Karangnangka? 

9. Adakah pengaruh keberadaan Kelompok Hadrah Bagi Masyarakat? 

Daftar Pertanyaan Bagi Masyarakat Terkait Keberadaan Hadrah 

1. Apakah anda mengenal Hadrah? 

2. Bagaimana Hadrah di Desa Karangnangka? 

3. Bagaimana pandangan saudara tentang keberadaan Hadrah di Desa 

Karangnangka? 



4. Adakah respon Negatif dari saudara tentang hadrah di Desa 

Karangnangka? 

5. adakah masyarakat atau individu yang menilai hadrah secara negatif, atau 

menunjukkan bentuk-bentuk penolakan terhadap hadrah? Kalau ada 

seperti apa contohnya? 

6. Adakah Pengaruh hadrah di Desa Karangnangka bagi masyarakat? 

7. Bagaimana masyarakat menilai hadrah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Responde 

1. Nama: Bapak Irsad 

Pekerjaan: Kepala Desa  

2. Nama: Bapak Mu’as 

Pekerjaan: Pedagang Sayuran  

3. Nama: Ibu Sahnati 

Pekerjaan: Pedagang Keliling 

4. Nama: Bapak Parid 

Pekerjaan: Kuli Bangunan  

5. Nama: Bapak Encung 

Pekerjaan: Pejabat Desa (Apel) 

6. Nama: Bapak Agus 

Pekerjaan: Petani 

7. Nama: Bapak Harun  

Pekerjaan: Petani 

8. Nama: Bapak Khotim 

Pekerjaan: Petani 

9. Nama: H. Imamuddin 

Pekerjaan: Petani 

10. Nama: Ahmad rami 

Pekerjaan: Pedagang Pakaian dan Alat-Alat 

11. Nama: Ibu Suhadi 

Pekerjaan: Penjual makanan 

12. Nama: Ach Syaifi 

Pekerjaan: Buruh 

13. Nama: Ali 

Pekerjaan: Guru 



14. Nama: Ibu Alfiah 

Pekerjaan: Petani 

15. Nama: Bapak Udi 

Pekerjaan: Petani 

16. Nama: Bapak Ripin 

Pekerjaan: Petani 
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